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ANALISIS KOREOGRAFI TARI PANEMBROMO
KARYA RATRI PRAPTINI ASTUTI

Oleh:
Azalia Farika Andit
NIM: 2011912011

RINGKASAN

Tari Panembromo adalah sebuah tari klasik gaya Yogyakarta yang
diciptakan oleh Ratri Praptini Astuti pada tahun 1985. Tarian ini diciptakan karena
inspirasi koreografer terhadap tari Pendet, dan termotivasi untuk menciptakan
sebuah tari penyambutan tamu menggunakan gaya khas Yogyakarta. Tari
Panembromo ini memiliki sajian koreografi yang unik dari segi properti yaitu
menggunakan bokor berisi bunga, sehingga tarian ini menjadi pilihan dalam
penelitian ini untuk dapat-menganalisis koreografinya dari aspek bentuk, teknik,
dan isi.

Penelitian int menggunakan pendekatan koreografi. Pendekatan koreografi
digunakan untuk membantu menganalisis dan membedah permasalahan pada objek
penelitian yang berkaitan dengan aspek bentuk, teknik dan isi dalam sebuah
koreografi tari. Pemahaman' analisis koreografi terdiri dari prinsip-prinsip
kebentukan yang meliputi: keutuhan, variasi, repetisi, transisi, rangkaian dan
klimaks. Diterapkan juga konsep estetis wiraga, wirama, dan wirasa untuk
menganalisis kebentukan tari Panembromo. Penggunaan pendekatan tersebut
diharapkan dapat membantu-menganalisis koreografi tari Panembromo Karya Ratri
Praptini Astuti secara keseluruhan.,

Hasil analisis koreografi menunjukan bahwa tari Panembromo memiliki
ragam gerak yang sederhana, namun tetap ada variasi dalam penyajiannya.
Kesederhanaan tersebut terlihat dari beberapa gerak yang dilakukan secara
berulang, hanya berbeda pada arah hadap dan pada gerak kaki atau tangan (kiri dan
kanan), serta ritme iringan yang digunakan termasuk ajeg dan tidak banyak terlihat
perubahan irama gendhing.

Kata Kunci: Tari Panembromo, Penyambutan, Analisis Koreografi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu dari sekian banyak bentuk kesenian yang tumbuh dan
berkembang di Yogyakarta sebagai kota budaya adalah seni pertunjukan tari
klasik gaya Yogyakarta. Tari klasik gaya Yogyakarta yang telah ditetapkan
menjadi warisan budaya bangsa memiliki akar sejarah cukup kuat karena
mendapat dukungan dari Keraton ‘Yogyakarta sebagai pusat seni budaya
klasik. Tari klasik gaya Yogyakarta merupakan kesenian tari yang tumbuh
sejak zaman Mataram sehingga biasa disebut dengan Joged Mataraman.
Tari klasik ‘i dikembangkan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono | sejak

tercetusnya Perjanjian Giyanti pada masa penjajahan Belanda.!

Perkembangan tari klasik gaya Yogyakarta masih terjaga sampai
sekarang, meskipun telah diciptakan sejak berabad-abad yang lalu. Bahkan
hingga era Sri Sultan Hamengku Buwono X saat ini, muncul pembaharuan-
pembaharuan yang terjadi pada pelembagaan seni tari di istana. Pertunjukan

tarian klasik tersebut bukan hanya ditujukan untuk acara keraton, melainkan

! Fred Wibowo, 2002, Tari Klasik Gaya Yogyakarta. Yogyakarta: Yayasan Bentang
Budaya, p.1
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juga difungsikan sebagai promosi seni budaya keraton terkait

kepariwisataan. 2

Seiring berjalannya waktu, tari klasik gaya Yogyakarta semakin
berkembang luas dan mengalami peningkatan. Hal tersebut ditandai dengan
munculnya berbagai jenis tarian yang semakin bervariasi serta dapat dengan
mudah dijumpai dan dipelajari sehingga masyarakat dapat aktif mengambil
bagian dalam pelestarian dan pengembangannya. Pembaharuan-
pembaharuan yang terjadi di. dunia seni pertunjukan, terutama dalam
konteks tari klasik gaya Yogyakarta telah-membuka pintu bagi penciptaan
banyak ide baru dan variasi tarian yang menarik, antara lain bedhaya,

srimpi, golek, dan-wayang wong.

Beberapa jenis koreografi tari klasik® gaya Yogyakarta yang
berkembang di. dalam -istana "telah mengalami pembinaan, maupun
perkembangan sesuai-dengan maksud-dan tujuannya. Secara garis besar
jenis koreografi itu dapat dibedakan sesuai dengan konteks fungsinya yaitu
sebagai sarana yang berhubungan dengan kepercayaan adat yang
disakralkan, dan berfungsi sebagai tontonan atau entertainment yang

bersifat sekuler.®

2 Sumandiyo Hadi, 2012, Kontinyuitas dan Perkembangan Tari Klasik Gaya Yogyakarta
Sebagai Legitimasi Warisan Budaya Bangsa. Yogyakarta: Lembaga Penelitian 1SI Yogyakarta,
pp.201-204

3Y. Sumandiyo Hadi, 2013, Tari Klasik Gaya Yogyakarta: Legitimasi Warisan Budaya.
Yogyakarta: Lembah Manah, p.162
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Berbicara mengenai perkembangan tari klasik gaya Yogyakarta,
terdapat dua macam pengertian yaitu perkembangan dalam konteks garapan
dan perkembangan dalam arti penyebarluasan. Perkembangan dalam
konteks garapan merujuk pada pengayaan unsur-unsur yang telah ada
melalui penambahan elemen baru. Sedangkan pengertian perkembangan
dalam arti penyebarluasan yaitu tari klasik gaya Yogyakarta yang semula
tumbuh di lingkungan keraton dan tidak diperbolehkan untuk dipelajari oleh
masyarakat umum kemudian menyebar ke luar tembok istana melalui
perkumpulan-perkumpulan-tari.-Sebagian besar dari mereka merupakan
seniman-seniman yang menjadi anggota dari suatu lembaga Pendidikan tari
di luar keraton seperti. lembaga pendidikan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta, Sekolah Menengah Kesenian Indonesia Yogyakarta, Yayasan

Siswa Among Beksa dan lembaga non formal lainnya. *

Salah satu perkumpulan atau organisasi tari klasik gaya Yogyakarta
di luar keraton yaitu Yayasan Siswa Among Beksa (YSAB). Yayasan Siswa
Among Beksa adalah organisasi kesenian yang dipercaya oleh Keraton
Yogyakarta sebagai pengembang budaya tari klasik dan karawitan gaya
Yogyakarta. Letak Yayasan Siswa Among Beksa berada di wilayah Keraton
Yogyakarta, tepatnya di Ndalem Kaneman. Organisasi ini didirikan oleh
G.B.P.H. Yudonegoro pada tanggal 12 Mei 1952, dengan tujuan

mempelajari, menggali, memelihara, membina, mengembangkan dan

4 Ben Suharto SST, “Perkembangan Tari Klasik Gaya Yogyakarta”, dalam Fred
Wibowo,ed., Mengenal Tari Klasik Gaya Yogyakarta, (Yogyakarta: Dewan Kesenian Provinsi
DIY, 1981), pp.110-126
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mengamankan kesenian klasik gaya Yogyakarta Mataraman.® Hingga saat
ini Yayasan Siswa Among Beksa masih terus berkiprah untuk selalu
menjaga amanah dari Sri Sultan Hamengku Buwono IX serta menjaga
kelestarian dan eksistensi tari Kklasik gaya Yogyakarta, dengan cara
melakukan program-program Kkerja sama dengan pemerintah serta
mendirikan  pelatihan tari sebagai regenerasi guna menjaga

keberlangsungannya.

Seiring dengan banyaknya ide-ide baru yang tertuang dalam
penciptaan tari klasik gaya Yogyakarta; terdapat jenis tari persembahan
yang tumbuh 'di luar.tembok keraton yaitu tari Panembromo. Tari ini
berkembang di lingkungan-Yayasan Siswa Among Beksa sebagai tarian
pembuka jika ada acara-acara formal. Dalam kesenian Jawa, istilah
"Panembromao™ - berarti. menyanyikan tembang Jawa (nembang) yang
dilakukan bersamaan dengan memberikan pemaknaan atau penafsiran
maksud dari tembang tersebut. Nembang tersebut dapat diiringi dengan
gamelan seperti gender, slenthem, dan gambang.® Panembromo juga dapat
diartikan sebagai nyanyian penghormatan untuk menyambut kedatangan
tamu. Tari Panembromo digunakan saat ada acara-acara formal untuk
sarana penyambutan tamu dengan harapan acara yang diselenggarakan

dapat berjalan lancar tanpa kendala. Adapun patokan-patokan tarian ini

5> Dewan Ahli Yayasan Siswa Among Beksa Ngayogyakarta Hadiningrat, 1981. Kawruh
Joged Mataram, Yogyakarta, Yayasan Siswa Among Beksa, p.226

& Prawiroatmojo, S. 1957, Bausastran Jawa Indonesia, Surabaya: Gunung Agung, pp.15-
19
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tetap bertumpu pada aturan baku, prinsip, dan batasan-batasan tari klasik

gaya Yogyakarta.

Tari persembahan merupakan jenis tarian yang umumnya
dibawakan sebagai ekspresi rasa syukur maupun penghormatan kepada
sesuatu yang dianggap penting. Tidak hanya mempersembahkan keindahan
gerakan tari dan alunan musik pengiringnya, tetapi juga mencerminkan
nilai-nilai kearifan lokal dan keagamaan. Nilai lokal dan keagamaan dalam
tari persembahan merujuk pada aspek-aspek budaya dan spiritual yang

terkandung dalam tariantersebut.

Tari Panembromo merupakan sebuah karya yang diciptakan pada
tahun 1985 oleh Ratri. Praptini Astuti, seorang guru Sekolah Menengah
Kesenian Indonesia (SMKI) sejak tahun 1981 hingga pensiun pada tahun
2021 dan juga pengajar aktif di Yayasan Siswa Among Beksa sampai saat
ini. Tari ini pertama kali-dipentaskan-oleh anak-anak sekolah dasar kelas
empat dan lima dalam acara Arena Ria Anak yang dilaksanakan di TVRI
pada tahun 1985. Penciptaan tari Panembromo bertujuan untuk memberikan
pengalaman seni pertunjukan kepada anak-anak, serta sebagai sarana
pendidikan dan pengenalan terhadap tari gaya Yogyakarta. Seiring
berjalannya waktu, terjadi transformasi pada usia penari yang tadinya
ditarikan oleh anak-anak menjadi penari berusia dewasa. Hal ini disebabkan

karena dalam konteks penyambutan tamu yang lebih formal, penari yang
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berusia dewasa cenderung lebih mampu mengekspresikan gerakan dan

memperkuat pesan yang ingin disampaikan kepada penonton.’

Inovasi yang dikembangkan oleh koreografer menjadikan tari
Panembromo dikemas dengan sesuatu yang berbeda dengan tari klasik gaya
Yogyakarta lain. Dalam melakukan kajian tari Panembromo, penulis telah
mempelajari tarian ini secara langsung. Tarian ini memiliki sajian yang unik
dari segi propertinya. Ide penciptaan tarian ini yaitu koreografer terinspirasi
dari tari Pendet, sehingga properti tarian ini menggunakan bokor berisi
bunga. Penggunaan.properti bokor berisi_bunga menjadi ciri khas tarian
yang tidak ditemukan pada tari klasik putrii gaya Yogyakarta lainnya.
Koreografi tarian- ini menggunakan ragam gerak tari klasik gaya
Yogyakarta. Terbentuknya tari Panembromo merupakan motivasi dari
koreografer untuk menciptakan sebuah karya tari baru yang mudah
dipelajari oleh pemula karena ragam-ragam geraknya sering dipergunakan

dalam tari putri klasik gaya Yogyakarta.®

Perkembangan tari klasik gaya Yogyakarta tentu tidak terlepas dari
yang namanya pasang surut. Tari Panembromo yang pada awalnya populer
pada tahun 1985, mulai mengalami penurunan frekuensi pertunjukan yang
signifikan sejak periode tahun 2016. Tarian ini terakhir kali dipentaskan

dalam acara Syawalan Gubernuran di Kepatihan. Menurut asumsi penulis,

7 Hasil wawancara dengan narasumber Ratri Praptini Astuti, di kediamannya, pada
tanggal 1 Maret 2023, diijinkan untuk dikutip.

& Hasil wawancara dengan narasumber Ratri Praptini Astuti, di kediamannya, pada
tanggal 1 Maret 2023, diijinkan untuk dikutip.
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penurunan poplaritas ini dapat disebabkan karena beberapa hal, seperti
dukungan dari lembaga kebudayaan yang kurang optimal dalam
mempromosikan dan melestarikan tarian ini, informasi mengenai
koreografi, sejarah, dan filosofi tarian ini yang tidak banyak tersedia dalam
bentuk yang mudah diakses oleh publik, baik dalam bentuk tulisan, video,
maupun media lainnya, serta tarian tradisional yang lebih populer dan
memiliki dukungan kuat dari komunitas seni dan pemerintah cenderung
mendominasi panggung seni tradisional, membuat tari Panembromo kurang
mendapatkan ruang untuk berkembang dan dipentaskan. Secara koreografis,
tarian ini masih bisa dipahami dan memenuhi persyaratan sebagai tari yang
memiliki unsur-unsur bentuk, teknik, dan isi. yang terstruktur. Penurunan
frekuensi pertunjukan tari Panembromo bukanlah sekedar cerminan dari
perubahan dalam minat masyarakat, tetapi' juga menjadi bahan refleksi
mengenai bagaimana nilai-nilai dan preferensi budaya berkembang dalam
masyarakat. Dalam konteks penelitian ini, "preferensi" merujuk pada
pilihan atau kecenderungan yang dimiliki oleh individu atau kelompok

dalam apresiasi, atau penilaian terhadap pertunjukan seni tari.

Penulis tertarik untuk meneliti tari Panembromo karena dari segi
propertinya, tari ini adalah salah satu tari klasik gaya Yogyakarta yang
menggunakan bokor sebagai properti utama. Hal tersebut cukup spesifik,
sehingga mampu membedakannya dari tari klasik gaya Yogyakarta lainnya
yang umumnya tidak menggunakan properti tersebut. Penulis juga

bertujuan untuk menganalisis koreografi tari Panembromo yang saat ini
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mengalami penurunan frekuensi pertunjukan. Penurunan frekuensi
pertunjukan ini menjadi titik awal yang penting untuk diteliti lebih lanjut
karena menandakan adanya perubahan dalam preferensi dan nilai budaya di
masyarakat. Penelitian akademis yang mendalam tentang koreografi dan
dokumentasi tarian ini juga masih sangat terbatas. Urgensi penelitian ini
adalah untuk mengisi kekosongan tersebut, penulis menyediakan analisis
mendetail mengenai koreografi tarian, serta melakukan pendokumentasian
ulang tarian ini dalam bentuk video. Penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi akademis:yang signifikan dalam bidang studi tari
dan budaya, karena hasil dari analisis ini akan memiliki aplikasi praktis
yang langsung dapat digunakan oleh praktisi tari maupun lembaga budaya

untuk mengembangkan program pelatihan, pementasan, maupun promosi.

Menganalisis tari ini memberikan wawasan mendalam tentang
struktur, variasi ‘gerak, irama, dan elemen-elemen artistik lainnya yang
menjadikannya unik dan penting dalam konteks tari klasik Yogyakarta.
Dengan memahami secara mendalam bentuk koreografi tari Panembromo,
penulis dapat mengidentifikasi area yang menjadi sumber penurunan
frekuensi pertunjukan tarian ini. Hasil penelitian diharapkan dapat
memberikan wawasan yang berharga bagi para seniman dan pemangku
kepentingan dalam mengembangkan strategi pelestarian dan menciptakan
karya-karya baru yang lebih menarik, relevan, dan memiliki dampak positif

bagi masyarakat. Hal ini merupakan dorongan utama bagi penulis untuk
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melakukan analisis yang lebih dalam terhadap koreografi tari Panembromo

dari aspek bentuk, teknik, dan isi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil suatu
rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana Koreografi Tari Panembromo Karya Ratri Praptini Astuti?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan ‘masalah maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan dan menganalisis koreografi yang terdapat pada tari

Panembromo karya Ratri-Praptini Astuti.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk peneliti, masyarakat, dan
pelaku seni, diantaranya:
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
wawasan yang lebih luas agar dapat memahami lebih jauh tentang tari
Panembromo, serta memberikan inspirasi bagi inovasi seni budaya agar
dapat menghadapi dinamika zaman dengan lebih baik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat digunakan sebagai pijakan dan referensi pada penelitian-

penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan tari Panembromo.
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b.

Bagi Masyarakat

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau
wawasan yang lebih luas, serta memiliki dampak positif bagi
masyarakat dalam pengetahuan tentang tari Panembromo.

2) Memperkenalkan tari Panembromo agar dapat dipahami dan
diketahui oleh masyarakat.

Bagi para pelaku atau seniman tari
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan

wawasan Yyang berharga- bagi para seniman dan pemangku

kepentingan dalam ‘mengembangkan strategi pelestarian dan

menciptakan karya-karya baru yang lebih menarik, relevan, dan

memiliki dampak positif bagi masyarakat.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan sumber data yang bisa dijadikan

sebagai acuan atau perbandingan terhadap informasi yang berkaitan dengan

maksud dan tujuan, serta dapat memperkuat penelitian tentang tari

Panembromo. Untuk menganalisis tari Panembromo dari sisi koreografinya

dibutuhkan referensi dari beberapa buku yaitu:

Y. Sumandiyo Hadi, Koreografi: Bentuk-teknik-isi, Yogyakarta:

Cipta Media, 2014. Buku ini membahas tentang pemahaman koreografi

yang dilakukan dengan menganalisis tiga aspek koreografi yaitu bentuk,

teknik, dan isi serta menjelaskan tiga elemen dasar koreografi yaitu gerak,

ruang, dan waktu dalam sebuah tarian. Buku ini lebih memfokuskan pada
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pemahaman konsep koreografi yang ditinjau dari segi bentuk, teknik, dan
isi. Ketiga konsep koreografis ini sesungguhnya merupakan satu kesatuan
bentuk tari, namun dapat dipahami secara terpisah. Sebuah pemahaman
konsep isi tidak akan hadir tanpa bentuk sementara konsep bentuk sendiri
tidak akan terwujud dengan sempurna tanpa teknik yang baik. Pemahaman
kebentukan sebuah tarian dapat dilakukan dengan menganalisis bentuk
struktur dan gayanya, serta keterampilan teknik cara melakukan atau
berkaitan dengan wiraga dan wirama; sementara pemahaman isi atau dalam
istilah Jawa sering disebut-wirasa berkaitan dengan rasa gerak, penjiwaan,
atau yang dimaksud isi gerak atau tarian yang dibawakan. Buku ini
memberikan wawasan pemahaman Koreografi secara umum, pemahaman
elemen-elemen: dasar. koreografi serta” konsep pembentukan koreografi
sehingga buku ini sebagal pijakan yang sangat membantu untuk mengupas
dan menganalisis koreografi bentuk; teknik, isi sebagai dasar penciptaan tari
Panembromo yang diteliti dalam segi koreografinya.

Y. Sumandiyo Hadi, Kajian Tari Teks dan Konteks, Yogyakarta:
Pustaka, 2007. Buku ini membahas tentang dua pokok pendekatan dalam
menganalisis koreografi yaitu dari segi tekstual dan kontekstual, namun
dalam buku ini lebih difokuskan pada analisis kajian teks. Kajian teks
membahas tentang cara menganalisis secara deskriptif, yang berpijak pada
aspek koreografi yang meliputi bentuk gerak serta menganalisis jumlah
penari dan tata bentuk pementasannya yang berhubungan dengan bentuk

pertunjukan tari yang akan dianalisis. Sumandiyo Hadi berpendapat

11
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mengenai pengertian bentuk di dalam kajian teks tari, menjelaskan bahwa
tari dipandang sebagai bentuk secara fisik (teks) yang relatif berdiri sendiri.
Artinya hanya memandang tari dari bentuk atau struktur yang nampak
secara empirik dari luarnya saja (surface structure) dan tidak harus
mengaitkan dengan struktur dalamnya (deep structure). Buku ini diperlukan
untuk membantu menganalisis koreografi secara tekstual dalam tari
Panembromo yaitu dari segi gerak, penari, iringan tari, tata rias dan busana,
tempat pertunjukan, properti, dan urutan penyajian.

Rina Martiara dan Budi Astuti, Analisis Struktural Sebuah Metode
Penelitian Tari, Yogyakarta: BP ISI Yogyakarta, 2018. Dalam buku ini
dijelaskan bahwa analisis struktur adalah sebuah kajian yang dilaksanakan
terhadap sebuah objek secara mendalam dari unsur-unsur yang saling terkait
dan menyeluruh. Buku ini menjelaskan tentang struktur tari yang terbagi
menjadi gugus, kalimat, frase, dan-motif. Sistem analisis ini disebut dengan
analisis etik yang di dalamnya pola-pola gerak secara fisik dijelaskan tanpa
mengaitkan dengan fungsi gerak itu dalam sistem tari. Buku ini sangat
membantu untuk me mahami cara memandang tari secara keseluruhan dan
membantu menjelaskan sisi struktur tari tersebut.

R.L. Sasmintamawdawa, Tuntunan Pelajaran Tari Klasik Gaya
Yogyakarta. Yogyakarta: Ikatan Keluarga S.M.K.l KONRI, 1983. Dalam
buku ini dijelaskan mengenai pengetahuan dan pelajaran seni tari klasik
gaya Yogyakarta dari berbagai aspek yang terkait dengan seni tari klasik

Jawa, termasuk sejarah, sifat gerak, ragam perwatakan, dasar pendidikan,

12

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



paugeran-paugeran seni tari klasik gaya Yogyakarta, perlengkapan yang
dipakai dalam mempelajari tari klasik gaya Yogyakarta, dan pedoman
iringan tari. Dengan menyajikan informasi tentang aspek-aspek penting dari
seni tari klasik gaya Yogyakarta, buku ini menjadi panduan yang
komprehensif bagi peneliti dan membantu peneliti untuk memahami lebih
dalam tentang seni tari klasik gaya Yogyakarta dari aspek iringan tari dan
serangkaian gerakan atau pola gerakan yang khas dalam sebuah tarian.
Dewan Ahli Yayasan Siswa Among Beksa, Kawruh Joged
Mataram, Yogyakarta: Yayasan Siswa Among Beksa, 1981. Buku ini
menjelaskan tentang beberapa bentuk tari gaya Yogyakarta, sejarah tari
gaya Yogyakarta, busana, serta konsep tari Joged Mataram sebagai seni
kebatinan. Pada halaman 14 menjelaskan bahwa Joged Mataram terdiri dari
4 (empat) unsur yaitu: sawiji, greged, sengguh, ora mingkuh. Untuk
mencapai tingkat Joged Mataram tersebut dibutuhkan konsentrasi yang
bulat (sawiji). Kemudian dinamik dalam jiwanya disalurkan ke plastik
geraknya (greged) dengan mengendalikan yang sempurna agar dapat
menghindari kekasaran. Selanjutnya ia harus percaya pada kemampuannya
sendiri (sengguh) tetapi harus dikekang agar jangan sampai menjurus ke
kesombongan dan dalam keadaan apapun ia tidak akan meninggalkan
kewajibannya sebagai penari, jadi pantang mundur (ora mingkuh). Buku ini
sangat berguna untuk mempelajari penerapan konsep Joged Mataram yang

digunakan dalam tari Panembromo.

13
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F. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan koreografi. Pendekatan
koreografi digunakan untuk membantu menganalisis dan membedah
permasalahan pada objek penelitian yang berkaitan dengan aspek-aspek
bentuk, teknik dan isi dalam sebuah koreografi. Ketiga konsep koreografi
tersebut dituangkan oleh Y. Sumandiyo Hadi ke dalam buku Koreografi:
Bentuk-Teknik-Isi yang menjelaskan jika ketiga konsep tersebut merupakan
satu kesatuan bentuk tari namun dapat dipahami dan dijelaskan secara
terpisah. Sebuah pemahaman konsep isi tidak akan hadir tanpa bentuk,
konsep bentuk tidak akan terwujud tanpa adanya teknik yang baik. Dalam
analisis koreografi tari Panembromo-ini akan dibahas mengenai ketiga
aspek koreaografi, yaitu bentuk, teknik, dan isi. Pada aspek kebentukan akan
dikupas mengenai keutuhan, variasi, repetisi, transisi, rangkaian, dan
klimaks pada tari Panembromo. Konsep teknik akan dikupas tentang
persoalan teknik kepenarian yang meliputi kepala, badan, tangan, kaki, dan
arah pandangan mata. Pendekatan koreografi sebagai konteks isi artinya
melihat bentuk tarian yang nampak secara empirik struktur luarnya yang
mengandung arti dari isi, atau struktur dalamnya. Ketiga aspek koreografi
tersebut tidak dapat dipisahkan karena aspek-aspek tersebut memiliki
keterkaitan satu sama lain, sehingga konsep koreografi dalam buku
Koreografi: Bentuk-Teknik-1si sangat dibutuhkan untuk menganalisis tari

Panembromo karya Ratri Praptini Astuti.
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G. Metode Penelitian

Dilihat dari permasalahan yang ada maka metode yang digunakan
adalah metode kualitatif yang hasilnya dipaparkan secara deskriptif. Metode
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa data tertulis atau lisan dari objek yang diamati. Adapun
metode deskriptif yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematis
dari data hasil wawancara dan dokumentasi.

Agar penelitian ini dapat memperoleh jawaban yang jelas maka
dalam pengumpulan data, penulis-menggunakan beberapa tahapan. Untuk
mendapatkan data-data itu perlu dilakukan kegiatan studi pustaka dan
lapangan.

a. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan pengumpulan data tertulis dengan
membaca sejumlah sumber acuan seperti buku, skripsi, jurnal dan
sumber tertulis lainnya untuk mendukung topik penelitian. Studi
pustaka dilakukan di perpustakaan ISI Yogyakarta dan perpustakaan
Daerah Istimewa Yogyakarta. Di perpustakaan Daerah Istimewa
Yogyakarta, penulis menemukan referensi buku yang tidak tersedia di
perpustakaan ISl Yogyakarta yaitu buku berjudul Bausastra Jawa-
Indonesia Jilid 1. Hasil pengumpulan data tersebut mendapatkan
beberapa sumber buku dan jurnal yang berkaitan dengan data-data

sekunder yang berkaitan dengan objek yang diteliti.
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b. Studi Lapangan

Studi lapangan merupakan pengumpulan data secara langsung

ke lapangan dengan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1)

2)

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

Observasi

Teknik observasi merupakan cara yang efektif untuk
mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung gejala yang
akan diteliti. Observasi dilakukan dengan memanfaatkan semua
indera yang ada, seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, dan
perasaan, serta dicatat menggunakan alat tulis tradisional atau alat
rekam elektronik. Penulis juga telah mempelajari tari Panembromo
secara langsung dengan berinteraksi langsung dengan koreografer.
Langkah ini bertujuan untuk memahami gejala yang terkait dengan
analisis koreografi tari. Panembromo, sehingga observasi tidak
hanya memberikan gambaran yang detail tentang lingkungan fisik
kegiatan, tetapi juga memberikan wawasan yang lebih luas tentang
aspek-aspek sosial dan kultural yang terkait dengan objek penelitian.
Wawancara

Wawancara adalah teknik pengambilan data melalui
interaksi langsung kepada narasumber yang berkaitan dengan topik
penelitian ini. Wawancara dengan narasumber bertujuan untuk
mendapatkan data primer dan valid sehingga data itu dapat
membantu memecahkan rumusan masalah penelitian sebagai bekal

untuk menganalisis koreografi yang terdapat dalam tari
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Panembromo. Diantaranya adalah wawancara dengan Ratri Praptini
Astuti selaku koreografer, Sari selaku penari tari Panembromo, dan
Anon Suneko selaku narasumber iringan tari. Wawancara ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai tari Panembromo
sebagai tari persembahan.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang
memanfaatkan berbagai dokumen atau catatan dari narasumber.
Data ini digunakan” untuk mempermudah menganalisis dan
mengolah data. Data-data yang diperoleh peneliti melalui metode ini
adalah data gambar dan data audio visual yang didapatkan dengan
cara mengambil gambar ketika sedang melakukan pementasan
dalam. mata kuliah Praktik Kerja' Mandiri di Auditorium ISI
Yogyakarta pada tahun 2023, serta meminta koleksi dokumentasi
dari koreografer dan penari yaitu berupa foto. Penulis juga
melakukan pendokumentasian video tari Panembromo di Pendopo
Karang Kitri yang dipakai sebagai bahan studi, dengan persetujuan
koreografer. Pengambilan data melalui dokumen tertulis dan
elektronik memberi nilai validasi yang dapat dipercaya. Semua data
yang didapat dipergunakan sebagai keterangan nyata untuk diolah.
c. Tahap Pengolahan dan Analisis Data
Tahap pengolahan data merupakan yang dilakukan sebelum

dilakukan analisis yang meliputi kejelasan tulisan, konsistensi, relevansi
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jawaban, dan kesatuan data. Pada tahap ini data-data yang diperoleh dari
studi pustaka dan studi lapangan dikelompokkan dengan metode
deskriptif analisis.

Adapun tahapan pertama dalam menganalisis koreografi yaitu
mendeskripsiskan  komponen-komponen yang ada pada tari
Panembromo yaitu mengenai latar belakang tarian, latar belakang
pencipta tari dan bentuk penyajian objek tari. Tahapan kedua yaitu
mengkaitkan konsep koreografi, antara aspek bentuk, teknik, dan isi
pada tari Panembromo-dengan-data yang dideskripsikan sebelumnya.
Tahapan ketiga yaitu interpretasi dari bentuk, teknik, dan isi dalam tari
Panembromo. Tahap. terakhir yaitu evaluasi yang berarti kesimpulan
keseluruhan dari analisis koreografi tari Panembromo. Tahapan-tahapan
tersebut dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian, sehingga perlu
diolah dengan mempertimbangkan Kkeseluruhan data yang diperlukan
dalam memecahkan rumusan-masalah. Dari beberapa tahapan yang
dilakukan dapat diperoleh uraian yang diharapkan dan kejelasan
kerangka penulisan dalam bab - subbab sampai pada kesimpulan.

d. Tahap Penyusunan Laporan

Setelah tahap pengolahan dan analisis data lalu dilakukan
penulisan yang secara khusus disusun berdasarkan permasalahan dan
variabel sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dibagi ke dalam bab
— subbab yang diakhiri dengan kesimpulan penelitian. Adapun

rancangan penulisan adalah sebagai berikut:
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BAB | berisikan tentang pendahuluan dengan menguraikan
mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan penelitian, metode
penelitian, dan teknik pengumpulan data.

BAB 11 berisikan tentang tinjauan umum tari Panembromo yang
meliputi latar belakang historis tari Panembromo, paparan penata tari,
dan membahas bentuk penyajian tari Panembromo yang di dalamnya
meliputi tema, gerak, penari, iringan tari, tata rias dan busana, tempat
pertunjukan, properti, dan struktur penyajian.

BAB 11l merupakan inti dari penelitian yang membahas tentang
analisis 'koreografi tari. Panembromo. 'Isi pada bab tiga meliputi
pengertian pengertian koreografi, analisis koreografi yang terdiri dari
aspek bentuk, teknik, isi. Pada aspek kebentukan meliputi keutuhan,
variasi, repetisi, transisi, rangkaian, dan klimaks pada tari Panembromo.
Konsep teknik meliputi-persoalan teknik kepenarian baik dari segi sikap
dan gerak pada tari tersebut. Konsep isi meliputi persoalan gerak dan
busana pada tari tersebut. Pada bagian ini dijelaskan juga mengenai
kajian dari hasil analisis penelitian.

BAB 1V berisikan kesimpulan.
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